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Sejarah Artikel: 
 

ABSTRACT 
This study aims to identify, classify, and explain various deviations in Indonesian basic sentence 

patterns based on syntactic theory and error analysis. The research employed a descriptive 

qualitative approach with data consisting of 50 sentences containing deviations from basic 

sentence patterns. The data were purposively collected from students’ compositions, students’ 

scientific articles, and online media texts. Data collection was conducted through observation 

and note-taking techniques, while data analysis involved identification, classification, 

interpretation, and explanation of errors based on Indonesian syntactic theory. The findings 

reveal five major types of deviations: subject omission (24%), predicate omission (16%), 

misplacement of sentence elements (30%), syntactic function mismatch (20%), and redundancy 

(10%). Misplacement of sentence elements was found to be the most dominant type of deviation. 

These findings indicate a gap between the theoretical understanding of syntax and the practical 

use of Indonesian sentence structures in various contexts. This study contributes to the fields of 

syntax and error analysis and may serve as a reference for improving Indonesian language 

teaching and learning. 

Keywords: basic sentence patterns, syntactic deviation, error analysis, Indonesian language, 

syntax. 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menjelaskan berbagai 

bentuk deviasi pola kalimat dasar bahasa Indonesia berdasarkan teori sintaksis dan analisis 

kesalahan berbahasa. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan sumber 

data berupa 50 kalimat yang mengandung deviasi pola kalimat dasar. Data diperoleh secara 

purposif dari karangan siswa, artikel ilmiah mahasiswa, dan media daring. Pengumpulan data 

dilakukan melalui metode simak dan teknik catat, sedangkan analisis data meliputi identifikasi, 

klasifikasi, interpretasi, dan penjelasan kesalahan berdasarkan teori sintaksis bahasa Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukkan lima bentuk utama deviasi, yaitu penghilangan subjek (24%), 

penghilangan predikat (16%), kesalahan penempatan unsur (30%), ketidaksesuaian fungsi 

sintaksis (20%), dan redundansi atau kelebihan unsur (10%). Kesalahan penempatan unsur 

merupakan bentuk deviasi yang paling dominan. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara pemahaman teori sintaksis dan praktik penggunaan bahasa Indonesia dalam berbagai 

konteks. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kajian sintaksis dan analisis kesalahan 

berbahasa serta dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengembangan pembelajaran bahasa 

Indonesia yang lebih efektif. 

 

Kata kunci: pola kalimat dasar, deviasi sintaksis, analisis kesalahan, bahasa Indonesia, 

sintaksis. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia, sebagai bahasa nasional, memiliki sistem gramatikal yang terstandardisasi, yang di 

antaranya tercermin melalui penerapan pola kalimat dasar. Pola ini, seperti subjek-predikat-objek-

keterangan (SPOK), memainkan peran esensial dalam menjamin kejelasan makna serta mendukung 

efektivitas komunikasi (Andayani & D. Jupriono, 2025; Kusuma & Kayati, 2023). Pemahaman terhadap 

struktur dasar ini bukan hanya menjadi fondasi penting dalam pembelajaran bahasa, tetapi juga berfungsi 

sebagai parameter untuk menilai ketepatan penerapan kaidah bahasa pada berbagai konteks, baik dalam 

bentuk lisan maupun tulisan. 

 Kendati demikian, dalam praktiknya, sering dijumpai berbagai penyimpangan dari pola kalimat 

dasar tersebut. Ketidaktepatan kerap hadir dalam berbagai bentuk, termasuk kesalahan fungsi sintaksis, 

penghilangan unsur kalimat yang penting, atau salah penempatan elemen yang tidak sesuai dengan aturan 

kebahasaan. Kajian sebelumnya mengungkapkan bahwa pelanggaran terhadap pola-pola tersebut masih 

lazim ditemukan, khususnya di lingkungan pembelajaran seperti pada karya tulis siswa sekolah dasar 

maupun program pembelajaran bahasa Indonesia untuk penutur asing (Afriliani et al., 2021; Kusuma & 

Kayati, 2023). Selain itu, studi lebih mendalam menunjukkan bahwa fenomena deviasi kalimat adalah 

persoalan yang konsisten dan membutuhkan perhatian serius dalam ranah linguistik terapan (Ghufron, 

2022). 

 Dalam konteks akademik, penelitian mengenai pola kalimat dasar bahasa Indonesia telah 

diupayakan dari berbagai perspektif, baik melalui identifikasi struktur maupun analisis aplikasinya dalam 

beragam media. Studi atas teks-teks media massa, misalnya, mengindikasikan keberagaman pola kalimat 

yang disesuaikan dengan kebutuhan komunikasi (Agustina et al., 2021). Sementara itu, penelitian lain 

menyoroti pentingnya penerapan pola kalimat dasar dalam karya akademik seperti abstrak artikel ilmiah, 

di mana ketepatan dan keterbacaan struktur menjadi aspek krusial (Wahyudin, 2025). Penemuan-penemuan 

ini menegaskan bahwa meskipun teori tentang pola kalimat telah dirumuskan dengan baik, realisasinya 

dalam penggunaannya di berbagai konteks praktis menunjukkan variasi yang terkadang tidak sejalan 

dengan pedoman normatif. 

 Sejalan dengan itu, pendekatan-pendekatan analitis terhadap kesalahan berbahasa juga telah 

berkembang melalui adopsi berbagai metode inovatif. Salah satu pendekatan terkini adalah penggunaan 

teknologi komputasional untuk menganalisis pola kalimat dan pelanggarannya (Aprilliwanto et al., 2021). 

Hal ini mencerminkan bahwa studi tentang struktur dan deviasi kalimat memiliki relevansi bukan hanya 

pada tataran teori semata, tetapi juga dalam aplikasi praktis yang mendukung pengembangan teknologi 

kebahasaan serta proses pembelajaran. 

 Meski penelitian tentang pola kalimat dasar telah cukup banyak dilakukan, masih terdapat 

kelangkaan kajian yang secara komprehensif mengintegrasikan analisis antara fenomena deviasi dan teori 

sintaksis. Sebagian besar penelitian cenderung terfokus pada salah satu aspek tertentu—entah deskripsi 

struktur atau sekadar identifikasi kesalahan—tanpa membangun hubungan sistematis antara keduanya. 

Akibatnya, terdapat celah literatur yang memerlukan penelusuran lebih lanjut untuk menghubungkan kedua 

dimensi tersebut secara konstruktif.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bentuk-bentuk deviasi apa saja yang ditemukan pada pola kalimat dasar bahasa Indonesia dalam 

data penelitian? 

2. Deviasi manakah yang paling dominan muncul? 
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3. Bagaimana deviasi tersebut dapat dijelaskan berdasarkan teori sintaksis bahasa Indonesia dan 

analisis kesalahan berbahasa? 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, 

mengklasifikasikan, dan menjelaskan berbagai bentuk deviasi pola kalimat dasar bahasa Indonesia 

berdasarkan kerangka teori sintaksis dan analisis kesalahan berbahasa. 

 

 

METODE 

 Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan memetakan berbagai bentuk deviasi pada pola kalimat dasar dalam bahasa Indonesia. 

Pendekatan tersebut dipilih karena penelitian ini berfokus pada analisis data berupa satuan kebahasaan, 

yakni kalimat, serta penafsiran struktur sintaksis yang melandasinya. Metode deskriptif kualitatif dianggap 

tepat untuk mengeksplorasi fenomena linguistik secara mendalam tanpa melibatkan penghitungan statistik, 

sebagaimana dikemukakan oleh Afriliani et al. (2021)dan Ghufron (2022). 

 Data penelitian berupa 50 kalimat yang mengandung deviasi pola kalimat dasar bahasa Indonesia. 

Data tersebut diperoleh secara purposif dari tiga sumber utama, yaitu (1) 20 kalimat dari karangan siswa, 

(2) 15 kalimat dari artikel ilmiah mahasiswa, dan (3) 15 kalimat dari media daring. Pemilihan data dilakukan 

berdasarkan kriteria bahwa kalimat menunjukkan penyimpangan terhadap pola kalimat dasar bahasa 

Indonesia, baik berupa penghilangan unsur, kesalahan fungsi sintaksis, kesalahan penempatan unsur, 

maupun redundansi.Seluruh data kemudian dikodekan dan diklasifikasikan berdasarkan kategori kesalahan 

yang telah ditetapkan sebelum proses analisis dilakukan. 

 Proses pengumpulan data dilakukan menggunakan metode simak dengan teknik catat. Peneliti 

secara cermat membaca sumber data, kemudian mengidentifikasi dan mencatat kalimat-kalimat yang 

menunjukkan adanya deviasi pola kalimat dasar. Dalam tahapan ini, peneliti menggunakan alat bantu 

berupa pedoman analisis yang dirancang berdasarkan teori fungsi dan kategori sintaksis, khususnya pada 

unsur-unsur seperti subjek, predikat, objek, serta keterangan. Selain itu, tabel klasifikasi disusun untuk 

menggolongkan jenis-jenis deviasi yang ditemukan demi memudahkan analisis data, sebagaimana 

disarankan oleh (Andayani & D. Jupriono, 2025) 

 Analisis data dilakukan melalui empat tahapan utama. Pertama, peneliti melakukan reduksi data 

dengan menyortir kalimat-kalimat yang relevan untuk dianalisis lebih lanjut. Kedua, data diklasifikasikan 

berdasarkan jenis deviasi pola kalimat yang ditemukan. Ketiga, analisis struktur kalimat dilakukan dengan 

merujuk pada teori sintaksis dalam bahasa Indonesia. Keempat, hasil analisis diinterpretasikan guna 

mengidentifikasi pola penyimpangan yang muncul. Proses analisis ini mengikuti pendekatan teori analisis 

kesalahan berbahasa yang menitikberatkan pada identifikasi, klasifikasi, serta penyebab kesalahan; 

sebagaimana dirujuk pada kajian Ghufron (2022) dan Kadiatmaja (2021) 

 Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori dan 

pemeriksaan ahli (expert judgment). Triangulasi teori dilakukan dengan membandingkan hasil analisis 

terhadap berbagai teori sintaksis bahasa Indonesia serta hasil penelitian terdahulu yang relevan. Selain itu, 

hasil identifikasi dan klasifikasi deviasi pola kalimat diperiksa oleh seorang dosen atau ahli bahasa 

Indonesia yang memiliki kompetensi di bidang sintaksis. Apabila terdapat perbedaan penafsiran, dilakukan 

diskusi hingga mencapai kesepakatan. Langkah ini dilakukan untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas 

hasil penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Hasil analisis data yang telah dikumpulkan menunjukkan adanya berbagai bentuk penyimpangan 

pola kalimat dasar dalam bahasa Indonesia. Temuan ini mencakup beberapa aspek utama, di antaranya 

ketidaktepatan fungsi sintaksis, penghilangan unsur-unsur kalimat, serta kesalahan dalam penempatan 

unsur dalam struktur kalimat. Hasil ini mendukung temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

kesalahan berbahasa sering kali berpusat pada area struktur kalimat dan fungsi sintaksis (Afriliani et al., 

2021; Ghufron, 2022). 

 Pada dasarnya, pola kalimat dasar dalam bahasa Indonesia terdiri atas unsur subjek, predikat, objek, 

dan keterangan (SPOK). Namun demikian, analisis menunjukkan banyaknya kalimat yang tidak mematuhi 

kaidah tersebut secara lengkap maupun tepat. Kondisi ini menandakan adanya celah antara teori sintaksis 

yang diajarkan dengan penerapan aktual bahasa di lapangan (Andayani & D. Jupriono, 2025). Selain itu, 

variasi penggunaan pola kalimat juga dipengaruhi oleh konteks komunikasi, seperti dalam media massa 

maupun tulisan siswa (Agustina et al., 2021; Kusuma & Kayati, 2023). 

 Untuk mempermudah pemaparan hasil, penyimpangan pola kalimat dasar dikelompokkan ke dalam 

beberapa kategori sebagaimana dirangkum dalam Tabel 1.   

 

Tabel 1. Klasifikasi Penyimpangan Pola Kalimat Dasar 

No Jenis penyimpangan Frekuensi Persentase 

1 Penghilangan Subjek 12 24% 

2 Penghilangan Predikat               8 16% 

3 Kesalahan Penempatan Unsur          15 30% 

4 Ketidaksesuaian Fungsi Sintaksis    10 20% 

5 Redundansi (kelebihan unsur) 5 10% 

 

Untuk memperjelas bentuk deviasi yang ditemukan, berikut disajikan beberapa contoh data beserta 

perbaikannya. 

a. Penghilangan Subjek 

Kalimat salah: 

“Sedang belajar di perpustakaan hingga sore hari.” 

Kalimat perbaikan: 

“Saya sedang belajar di perpustakaan hingga sore hari.” 

Analisis: 

Kalimat tersebut tidak memiliki unsur subjek sehingga tidak memenuhi struktur dasar kalimat bahasa 

Indonesia. 

b. Penghilangan Predikat 

Kalimat salah: 

“Mahasiswa yang aktif dalam organisasi kampus.” 

Kalimat perbaikan: 

“Mahasiswa yang aktif dalam organisasi kampus memperoleh banyak pengalaman.” 

Analisis: 

Kalimat hanya memiliki unsur subjek tanpa predikat yang menjelaskan tindakan atau keadaan. 

c. Kesalahan Penempatan Unsur 
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Kalimat salah: 

“Di perpustakaan membaca buku mahasiswa itu.” 

Kalimat perbaikan: 

“Mahasiswa itu membaca buku di perpustakaan.” 

Analisis: 

Susunan unsur kalimat tidak mengikuti pola sintaksis yang lazim sehingga menimbulkan ketidakjelasan 

makna. 

d. Ketidaksesuaian Fungsi Sintaksis 

Kalimat salah: 

“Mahasiswa itu menjelaskan tentang materi kepada.” 

Kalimat perbaikan: 

“Mahasiswa itu menjelaskan materi kepada teman-temannya.” 

Analisis: 

Objek dan pelengkap tidak hadir secara lengkap sehingga fungsi sintaksis kalimat menjadi tidak utuh. 

e. Redundansi 

Kalimat salah: 

“Para mahasiswa-mahasiswa sedang mengikuti kuliah.” 

Kalimat perbaikan: 

“Para mahasiswa sedang mengikuti kuliah.” 

Analisis: 

Terdapat pengulangan makna jamak yang tidak diperlukan sehingga kalimat menjadi tidak efektif. 

 

 Berdasarkan Tabel 1, jenis penyimpangan yang paling dominan adalah kesalahan penempatan 

unsur dalam kalimat dengan persentase mencapai 30%. Hal ini mengindikasikan bahwa penutur sering 

menghadapi kesulitan dalam merangkai urutan unsur-unsur kalimat sesuai kaidah sintaksis yang benar. 

Penemuan ini sejalan dengan kajian sebelumnya yang mengungkap bahwa kendala utama dalam 

penggunaan struktur kalimat adalah lemahnya pemahaman terhadap hubungan antarunsur di dalamnya 

(Kadiatmaja, 2021). 

 Selain itu, kasus penghilangan subjek dan predikat memiliki tingkat frekuensi yang cukup 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian penutur masih belum memahami sepenuhnya pentingnya 

keberadaan unsur inti seperti subjek dan predikat dalam pembentukan kalimat yang utuh. Padahal, 

keberadaan kedua unsur tersebut merupakan pondasi dasar yang menjadikan sebuah kalimat bermakna dan 

struktural (Andayani & D. Jupriono, 2025). 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyimpangan pada pola kalimat 

dasar masih sering ditemukan dalam penggunaan bahasa Indonesia. Temuan ini mendukung penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa kesalahan berbahasa, terutama dalam aspek sintaksis, merupakan 

fenomena umum yang memerlukan perhatian khusus dalam pendidikan bahasa (Ghufron, 2022; Kusuma & 

Kayati, 2023). Dengan demikian, hasil ini dapat menjadi pijakan untuk analisis lebih lanjut pada 

pembahasan mengenai faktor-faktor penyebab serta implikasi dari fenomena penyimpangan pola kalimat 

tersebut. 
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Pembahasan 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa penyimpangan pola kalimat dasar dalam bahasa Indonesia 

bukanlah sekadar permasalahan teknis, melainkan mencerminkan adanya ketimpangan antara teori tata 

bahasa dan praktik penggunaannya. Dominasi kesalahan dalam penempatan unsur-unsur kalimat, 

sebagaimana diungkapkan dalam temuan, mengindikasikan bahwa penutur belum memahami secara utuh 

hubungan struktural antarunsur dalam satuan kalimat. Dalam perspektif sintaksis, keterkaitan antara subjek, 

predikat, objek, dan keterangan membentuk sistem yang terintegrasi, sehingga pengabaian terhadap urutan 

atau fungsi unsur tersebut dapat dengan mudah mengganggu kejelasan makna kalimat (Andayani & D. 

Jupriono, 2025). 

 Temuan ini sejalan dengan hasil riset dari Kadiatmaja (2024) yang menyatakan bahwa kesalahan 

dalam struktur kalimat lebih banyak terjadi akibat minimnya pemahaman terhadap aturan sintaksis, 

terutama hubungan antara subjek dan predikat. Studi lain oleh Ghufron (2022), melalui pendekatan 

systematic review, memperkuat pandangan bahwa kesalahan struktur kalimat merupakan masalah yang 

berulang dalam pembelajaran bahasa Indonesia, dengan pola yang bersifat sistematis. Hal ini menegaskan 

bahwa penyimpangan yang ditemukan bukanlah kasus sporadis, melainkan bagian dari kekeliruan umum 

dalam berbahasa. 

 Kecenderungan untuk menghilangkan unsur subjek atau predikat juga termasuk hal yang 

mencolok. Berdasarkan teori sintaksis bahasa Indonesia, keberadaan subjek dan predikat adalah elemen inti 

yang harus ada untuk membentuk kalimat yang gramatikal (Rumilah, 2021). Ketidakhadiran salah satu 

unsur ini otomatis mengakibatkan kalimat tidak memenuhi standar tata bahasa. Afriliani et al., (2021) 

mengemukakan bahwa siswa sering kali dengan tidak sengaja menghilangkan elemen penting ini, sehingga 

menghasilkan struktur kalimat yang salah. Dengan demikian, penyimpangan ini dapat dihubungkan dengan 

lemahnya pemahaman terhadap aspek fundamental dalam pembentukan kalimat. 

 Sebaliknya, kesalahan dalam memahami fungsi sintaksis menunjukkan bahwa banyak penutur 

belum mampu mengenali secara jelas peran masing-masing unsur dalam sebuah kalimat. Kusuma & Kayati, 

(2023) menemukan bahwa dalam pengajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA), kesalahan 

semacam ini sering kali disebabkan oleh pengaruh bahasa pertama peserta didik serta kurangnya 

pemahaman terhadap struktur bahasa Indonesia. Faktor eksternal seperti latar belakang bahasa dan situasi 

pembelajaran turut berkontribusi terhadap munculnya penyimpangan ini. 

 Selain itu, fenomena redundansi unsur atau penambahan elemen yang tidak diperlukan pada 

kalimat menjadi hal menarik untuk diteliti lebih lanjut. Meskipun jumlahnya lebih kecil dibandingkan 

dengan jenis kesalahan lainnya, kecenderungan untuk menambahkan unsur secara berlebihan dapat 

menurunkan kejelasan dan efisiensi komunikasi (Misnawati Misnawati et al., 2024). Hal ini 

mengindikasikan bahwa penyimpangan tidak hanya terjadi akibat kekurangan unsur dalam struktur kalimat, 

tetapi juga karena adanya elemen yang berlebihan, yang bertentangan dengan prinsip kehematan bahasa. 

 Bila dibandingkan dengan riset sebelumnya yang lebih terfokus pada identifikasi struktur dasar 

kalimat (Agustina et al., 2021; Wahyudin, 2025), penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan 

mengaitkan teori pola kalimat dasar dengan bentuk-bentuk penyimpangan dalam praktik berbahasa. 

Pendekatan ini bukan hanya menggambarkan cara membangun kalimat sesuai aturan, tetapi juga 

menganalisis alasan di balik penyimpangan yang terjadi. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya 

kajian sintaksis melalui pendekatan yang lebih kontekstual dan aplikatif. 

 Penggunaan metode analisis kesalahan dalam penelitian ini juga memberikan landasan kuat untuk 

memetakan penyimpangan pola kalimat secara sistematik. Ghufron, (2022) menyatakan bahwa analisis 
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kesalahan melibatkan langkah identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi kesalahan berbahasa. Melalui proses 

tersebut, penelitian ini berhasil mencatat jenis-jenis penyimpangan yang dominan sekaligus 

menggambarkan pola kesalahan secara rinci. 

 Secara keseluruhan, pembahasan ini memperlihatkan bahwa penyimpangan pola kalimat dasar 

dalam bahasa Indonesia merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh faktor-faktor linguistik dan 

nonlinguistik. Temuan ini tidak hanya memberikan kontribusi teoretis terhadap kajian sintaksis, tetapi juga 

memiliki implikasi praktis yang signifikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi pijakan untuk meningkatkan pemahaman terhadap tata struktur kalimat yang benar serta 

mendorong perbaikan kualitas pendidikan bahasa pada berbagai tingkat pembelajaran. 

 

 

KESIMPULAN 

 Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, didapatkan beberapa kesimpulan penting 

sebagai berikut. 

1. Deviasi pola kalimat dasar dalam bahasa Indonesia yang diidentifikasi dalam penelitian ini mencakup 

penghilangan elemen kalimat (seperti subjek dan predikat), kesalahan dalam penempatan elemen, 

ketidaksesuaian fungsi sintaksis, serta redundansi atau kelebihan unsur. Dari semua bentuk deviasi 

tersebut, kesalahan penempatan unsur menjadi yang paling dominan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pemahaman penutur terhadap struktur dasar kalimat bahasa Indonesia masih perlu diperkuat (Andayani 

& D. Jupriono, 2025; Kadiatmaja, 2021a). 

2. Deviasi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara teori sintaksis yang telah mapan dan praktik 

berbahasa di masyarakat. Meskipun konsep pola kalimat dasar telah banyak dibahas dalam kajian 

linguistik, penerapannya dalam berbagai situasi seperti proses pembelajaran maupun komunikasi 

sehari-hari masih kerap mengalami penyimpangan (Afriliani et al., 2021; Ghufron, 2022). 

3. Faktor penyebab terjadinya deviasi ini tidak hanya terbatas pada aspek linguistik, seperti kurangnya 

pemahaman terhadap fungsi dan kategori sintaksis, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal 

lainnya, termasuk latar belakang budaya penutur dan konteks sosial tempat bahasa digunakan (Kusuma 

& Kayati, 2023). Hal ini menggambarkan bahwa kesalahan dalam berbahasa adalah fenomena 

kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai dimensi. 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam kajian sintaksis bahasa 

Indonesia, khususnya dalam memahami kaitan antara teori dan praktik dalam penggunaan pola kalimat 

dasar. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk pengembangan materi pembelajaran 

bahasa Indonesia, terutama terkait cara merangkai kalimat secara sistematis sesuai dengan kaidah yang 

berlaku. 

 Untuk langkah selanjutnya, diperlukan pengembangan penelitian lebih luas dengan melibatkan 

beragam sumber data, seperti berbagai tingkat pendidikan dan tipe teks lainnya. Selain itu, pendekatan 

teknologi modern seperti analisis otomatis pola kalimat dapat dimanfaatkan untuk mendeteksi deviasi 

secara lebih presisi dan efektif (Aprilliwanto et al., 2021). Dengan pendekatan ini, penelitian mengenai 

deviasi pola kalimat dasar diharapkan dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar 

untuk kemajuan ilmu linguistik serta peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia. 

 

 

 



 
 

Dari Teori ke Kesalahan: Memetakan Deviasi Pola Kalimat Dasar  

Bahasa Indonesia. 
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